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 Dalam melakukan pembudidayaan ikan cupang,biasanya 

terdapat kendala dalam melakukan penghitungan bibit atau jumlah 

ikan yang ingin dibeli., karena biasanya dalam membeli bibit ini 

hingga mencapai ratusan ekor bibit ikan cupang, dengan jumlah bibit 

yang terlalu banyak akan sangat tidak efektif apabila dihitung secara 

satu persatu dengan menggunakan sebuah tempat. Dengan adanya 

penelitian ini tentunya bertujuan memudahkan pembudidaya ikan 

cupang dalam menghitung bibit ikan yang akan mereka beli, serta agar 

pembudidaya ikan cupang ini dalam membeli ikan tidak merasa rugi 

dan tidak membutuhkan waktu lama dalam menghitung. 

 Maka diperlukan sebuah alat yang dapat menghitung ikan 

secara otomatis untuk memudahkan mengelola kegiatan usaha mereka. 

Solusi yang diusulkan untuk mengatasi masalah ini adalah membuat 

sebuah pengembangan sistem alat penghitung bibit ikan cupang 

berbasis Arduino dengan menggunakan teknologi sensor infrared 

Perangkat penghitung terdiri dari sistem mekanis dan elektrik. Dimana 

pada sistem rancang bangun penghitung bibit ikan cupang ini 

dirancang dengan sebuah tempat penampungan seperti ember yang 

dapat menampung bibit ikan dan air, kemudian dialirkan melalui 

selang  yang sudah terdapat sensor untuk mendeteksi apabila ada bibit 

ikan yang melintas. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dimana 

sistem alat untuk menghitung bibit ikan cupang ini sudah dapat 

menghitung atau bekerja dengan baik.    

Kesalahan pembacaan terjadi disebabkan oleh dua faktor, yang mana 

pada saat ikan yang akan dihitung melintas didepan sensor, ikan yang 

berada didepan, berdempetan dengan kepala ikan yang berada 

dibelakangnya sehingga bisa menyebabkan pembacaannya hanya 

terhitung satu ekor bibit ikan saja, selain itu sensor ini sedikit kurang 

responsive apabila bibit ikan yang melintas didepannya bergerak 

terlalu cepat dengan waktu dibawah 2 ms.. 
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1. PENDAHULUAN  
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Ikan cupang merupakan salah satu jenis ikan hias air tawar yang popular dan banyak digemari masyarakat 

khususnya kaum adam. Namun, penggemar ikan hias ini lebih menyukai jantan dari pada ikan cupang betina 

karena ikan cupang jantan memiliki nilai estetika dan warna yang lebih menarik [1]. Ikan cupang jantan 

memiliki warna mencolok, sirip panjang dan ukuran tubuh kecil dibandingkan ukuran ikan cupang betina. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada bulan November 2020 harga ikan cupang jantan di daerah 

Medan yaitu Rp. 10.000 /ekor, bahkan sampai Rp.3.000.000 /ekor untuk strain tertentu.Ikan cupang akan 

menetas sekitar 12-24 jam dengan suhu yang sesuai dengan habitatnya dialam sekitar 28ºC - 30ºC. Berdasarkan 

hasil penelitian bahwa telur cupang yang menetas berkisar dua jam dengan suhu 32ºC [2]. Usaha budidaya 

pembibitan ikan cupang memiliki opsi sangat penting sebagai usaha sampingan jangka panjang [3]. Namun 

dalam pelaksanaanya perlu ekstra sabar untuk budidaya pembibitan ikan cupang, bukan hanya itu kondisi 

lingkungan dan cuaca juga mempengaruhi proses pemeliharaannya. Maka akan muncul masalah apabila bibit 

yang dihitung sampai ratusan secara manual. Untuk mengitung jumlah tersebut diperlukan konsentrasi tinggi 

agar tidak lupa atau terjadi salah hitung, karena jika salah terjadi pengulangan perhitungan yang memakan 

waktu dan tenaga. Mengatasi permasalahan perhitungan bibit ikan cupang proses jual beli sistem angkat kering 

dari kolam. Maka dibuatlah alat yang berjudul “Implementasi Teknik Counter Untuk Menghitung Bibit 

Ikan Dengan Memanfaatkan Infrared Sensor Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno”. 

 

2. METODE PENELITIAN  

 

2.1 Kerangka Kerja 

 Untuk lebih memperjelas metode peneltian maka dijabarkan sebuah kerangka kerja dari penelitian yang 

dilakukan 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka kerja 

 

Berdasarkan Gambar 2.1 maka dapat diuraikan rangka-rangka kerja penelitian sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi Masalah 

Masalah yang diteliti ini akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah bagaimana untuk mengetahui berapa 

banyak ikan yang terdapat pada alat perhitungan ikan tersebut dan bisa dilihat dari tampilan Aplikasi 

Bluetooth Elektronik Android. 

 

2. Menganalisa Masalah 

Analisa yang dilakukan pada penelitian ini adalah dalam hal membangun sistem yang memanfaatkan teknik 

counter atau pencacahan pada otomatis alat perhitungan ikan tersebut. 



3. Menentukan Tujuan 

Menentukan tujuan penelitian ini dilakukan agar hasil yang diharapkan tidak berbeda dengan yang 

diingankan. Tujuan dalam penelitian ini adalah memngimplemtasikan teknik counter dalam alat 

perhitungan ikan. 

4. Mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian ini yang dapat dijadikan referensi, 

dalam penelitian ini adapun literature yang di pakai adalah tentang teknik counter, datasheet arduino nano, 

datasheet sensor infrared dan data sheet Bluetooth HC-05. 

5. Mengumpulkan Data 

Mengumpukan data-data, khususnya data-data dalam teori tentang teknik counter, data-data pembuatan 

perhitungan ikan otomatis, dan data-data tentang penelitian yang akan dibuat. 

6. Implementasi Teknik 

Melakukan implementasi teknik counter pada sistem perhitungan ikan otomatis untuk mengetahui isi di 

dalam alat perhitungan ikan tersebut dan dapat memantaunya melalui aplikasi Bluetooth Elektronik android  

7. Counter Up 

Yaitu proses perhitungan naik pada alat perhitungan ikan. Pada saat ikan dimasukan kedalam alat 

perhitungan ikan otomatis maka nilai akan bertambah dan juga di kendalikan melalui Android melalui 

aplikasi Bluetoth Elektronik. 

8. Mendesain Sistem 

Melakukan desain rancang bangun sistem dalam bentuk 3D. Penetuan komponen yang akan digunakan dan 

pemanfaatan Mikrokontroler Arduino Uno untuk mengendalikan sistem. 

9. Pengujian Alat 

Setelah perancangan sistem rancang bangun, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah tahap pengujian 

system alat perhitungan ikan. Hal ini dilakukan agar dapat melihat hasil kinerja alat yang dibangun.  

10.  Analisa Hasil 

Pengolahan data hasil yang dapat kemudian data tersebut dianalisa agar sesuai dengan hasil yang 

diharapkan 

2.2 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem adalah susunan proses kerja sistem dengan secara ringkas. Berikut ini adalah gambaran 

algoritma sistem pada implementasi teknik counter pada perhitungan ikan otomatis berbasis arduino. 

 
Gambar 2.2 Algoritma Sistem 

Adapun penjelasan dari Algoritma sistem diatas adalah sebagai berikut : 

 

1.   Proses pengaktifan sistem ini yaitu pertama kali sistem atau alat yang akan di  jalankan pada catu daya atau 

power dihubungkan 



2.    Proses pendeteksi sensor LDR, untuk mengetahui bibit ikan yang berada pada alat perhitungan otomatis, 

dan kemudian sensor Infrared untuk sebagai perhitungan counter 

3.   Selanjutnya data akan tertampil pada Aplikasi Bluetooth Elektronik Android, untuk sebagai 

memonitoring atau untuk seseorang tersebut dapat mengetahui sudah berapa banyak ikan yang telah di 

masukan ke dalam alat perhitungan ikan. 

 
Gambar 2.3 Flowchart  Sistem Penghitung Bibit Ikan Dengan Teknik Counter. 

Flowchart merupakan bagian yang menunjukan alur kerja atau apa yang sedang dikerjakan di dalam 

sebuah sistem secara keseluruhan dan menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. 

Flowchart akan memberikan gambaran aliran data dari setiap input, proses, output. Pada sistem yang akan 

dibangun dimulai dengan menghubungkan sumber daya untuk mengaktifkan sistem, dilanjutkan dengan 

membaca input pendeteksian dari sensor infrared hingga menerapkan output pada smartphone via transmisi 

bluetooth sesuai dengan data input dari sensor. 

Fungsi dari flowchart adalah untuk membantu dalam pembuatan program secara umum setelah itu 

dituangkan ke dalam program secara detail, sehingga memudahkan dalam pembuatan program dan 

menghasilkan program yang struktur serta output yang sesuai dengan perencanaan [4]. 

 



Gambar 2.4 Blok Diagram. 

menggambarkan suatu konfigurasi rancangan sistem alat. Terdapat beberapa blok yang bertugas dengan 

fungsinya masing-masing.. 

 

1. Sensor Infrared 

Sensor Infrared adalah komponen yang digunakan sebagai input pada rancangan ini. Pada rancangan ini 

sensor infrared berfungsi sebagai pendeteksi ikan yang melewati selang. 

Led infrared sebagai pemancar cahaya infra merah merupakan singkatan sebuah dari Light Emitting Diode 

Infrared yang terbuat dari sebuah bahan GaliumArsenida (GAS) dapat memancarkan cahaya infra merah 

dan radiasi panas saat di beri energi listrik. Proses pemancaran cahaya akibat adanya energi listrik yang 

dapat diberikan terhadap suatu bahan disebut dengan sifat elektroluminesensi [5] 

2. Arduino Uno R3 

Digunakan sebagai mikrokontroler pada sistem ini yang akan digunakan untuk memproses pembacaan 

sistem kendali dari sensor keperalatan elektronik. Arduino Uno R3 pada sistem ini juga digunakan untuk 

menerima data input dari sensor infrared  dan akan mengirimkan hasil prosesnya ke smartphone dengan 

transmisi bluetooth. 

3. Smartphone 

Digunakan sebagai output yang fungsinya sebagai alat untuk menampilkan hasil perhitungan dari arduino 

sesuai dengan input yang diberikan sensor infrared. 

 

3. ANALISA DAN HASIL  

 Implementasi sistem adalah tahapan atau proses yang dilalui hingga sistem berjalan sesuai keinginan, 

dimulai dari rancang blok diagram, flowchart, perakitan, penulisan listing program, hingga perumusan 

kesimpulan.  

 
 

Gambar 5.4 Awal Perhitungan 

 Pada gambar 5.4 ditunjukkan kondisi awal perhitungan Pengujian dilakukan untuk mengetahui 

apakah sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan, berikut adalah gambaran pengujian yang dilakukan 

pada sistem. ditunjukkan kondisi awal penghitungan dan LCD menunjukkan jumlah ikan masih 0. 



 

 

Gambar 5.8 Tampilan Pada Smartphone 

Pada Gambar 5.8  Tampilan Pada Smartphone 

Pada gambar 5.5 ditunjukkan kondis tampilan pada smartphone ketika sistem mulai menghitung dan 

menampilkan hasil pendeteksian sensor ke smartphone melalui bluetooth. 

KESIMPULAN 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari rangkaian dan sistem secara keseluruhan pada hasil penelitian 

ini, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai sistem penghitung bibit ikan cupang secara otomatis. 

1. Sistem ini dirancang menggunakan teknik counter dengan sistem kerja jika sensor infrared mendeteksi 

adanya ikan yang melewati saluran penghitung maka jumlah ikan yang terhitung akan bertambah 1. 

2. Rancang bangun ini menggunakan Arduino Uno sebagai sistem kendali yang menghubungkan dan 

mengelola data dari sensor infrared untuk ditampilkan di LCD dan dikirimkan ke smartphone dengan 

transmisi data bluetooth. 

3. Rancang bangun ini digunakan sensor infrared sebagai pendeteksi ikan yang akan dihitung. Sensor 

diletakkan dibagian saluran penghitung bibit ikan dan akan memberikan input jika terdeteksi adanya ikan 

yang melewati saluran. 
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